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BAB I  PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Revolusi industri 4.0 bukan hanya mengubah bagaimana pola pekerjaan 
di skala nasional dan global, tapi juga pola interaksi dan komunikasi (Schwab, 
2016; World Bank Group, 2018). Hal ini mempengaruhi perekonomian, bisnis, 
kehidupan sosial serta individu (National Advisory Committee on Creative and 
Cultural Education Report, 1999; Robinson, 2009, Robinson 2015). Peran 
manusia dalam ekonomi baik dari segi konsumen dan produsen memiliki 
keuntungan dan tantangan tersendiri (Schwab, 2016). Dari segi konsumen, 
inovasi teknologi mempermudah manusia untuk melakukan kegiatan sehari-hari 
baik melakukan pemesanan moda transportasi, melakukan transaksi keuangan, 
pembelian produk sehari-hari maupun dalam pekerjaan profesional seperti 
melakukan perancangan dan pemrograman, menggunakan aplikasi software 
yang berkembang. Kegiatan ini dapat diakses dengan memanfaatkan 
penggunaan internet dan aplikasi pada smartphone ataupun komputer sehingga 
konsumen dimanapun berada dapat memiliki akses yang sama dan dapat 
menghemat waktu serta tenaganya. Sedangkan dari segi produsen, ini menjadi 
tantangan yang besar karena produsen harus memiliki kompetensi lebih 
dibandingkan produsen lainnya sehingga dapat menarik konsumen untuk 
menggunakan produk atau layanan sesuai dengan kebutuhan setiap konsumen. 
Maka dari itu, tuntutan untuk menjadi kreatif dan inovatif sangat diperlukan 
bagi seluruh manusia yang akan berperan sebagai produsen. 
Interaksi dan kolaborasi dari berbagai pihak baik pemerintah, bisnis, 
akademisi, pengambil kebijakan dan masyarakat sipil dibutuhkan untuk 
menciptakan suasana positif dan mendukung individu maupun kelompok untuk 
berpartisipasi dalam proses transformasi untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan dengan mempertimbangkan tren yang berkembang saat ini dan 
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kedepannya. Pengambil kebijakan dalam suatu negara harus menghindari 
menggunakan pendekatan linear yang dianggap tidak relevan dalam 
menyelesaikan permasalahan di era Revolusi Industri 4.0. Pengambilan 
kebijakan yang melibatkan kolaborasi dengan berbagai pihak menjadi relevan 
dengan perkembangan dunia yang dinamis saat ini. Dalam menciptakan mental 
manusia yang mampu bersaing dan berinovasi dengan perkembangan zaman, 
pemerintah perlu mempertimbangkan kolaborasi dari berbagai pihak sehingga 
dapat diperoleh solusi yang tepat.  
Tuntutan untuk berkolaborasi antara industri, pemerintah maupun 
masyarakat sangat diperlukan agar lulusan pendidikan memiliki kompetensi 
yang sesuai dengan kebutuhan di zamannya sehingga lulusan lembaga 
pendidikan memiliki kompetensi teknis yang sesuai dengan yang diperlukan di 
industri. Selain kompetensi teknis, National Education Association (NEA) juga 
menetapkan terdapat 4 kompetensi yang diperlukan untuk abad 21 yang terdiri 
dari kolaborasi, berpikir kritis, kreativitas, dan komunikasi (National Education 
Association, 2017). Kesenjangan antara tuntutan kompetensi dan kemampuan 
tenaga kerja akan menyebabkan ketidakselarasan antara supply dan demand 
sehingga berdampak pada tingginya angka pengangguran lulusan pendidikan. 
Hal ini terjadi pada lulusan SMK di Indonesia sebagai penyumbang angka 
pengangguran tertinggi (Direktorat PSMK, 2017a). Pemerintah mengeluarkan 
Inpres No. 9 Tahun 219 tentang Revitalisasi SMK untuk mengatasi masalah ini 
yaitu dengan menerapkan link and match antara sekolah dan industri sehingga 
kesesuaian antar supply dan demand dapat tercipta. Kebijakan ini melibatkan 
kerja sama antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, BUMN, BUMD, dan 
Swasta yang terdiri dari instruksi untuk 12 kementerian, 34 gubernur dan 
kepala BSNP. Revitalisasi SMK mencakup 5 area yang terdiri dari kurikulum, 
guru dan tenaga kependidikan, kerjasama dengan DU/DI, sertifikasi dan 
akreditasi, dan sarana prasarana dan kelembagaan. Setiap area memiliki 
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langkah-langkah yang perlu dicapai dalam mencapai tujuan revitalisasi SMK. 
Adapun langkah-langkahnya meliputi revitalisasi sumber daya manusia (SDM), 
membangun SAS berbasis SIM, link and match dengan industri, kurikulum 
berbasis industri, teaching factory, e-report skill, uji sertifikasi profesi, 
pemenuhan sarana dan prasarana, mengembangkan kearifan lokal, dan 
kolaborasi ekonomi. Teknis mengenai langkah-langkah implementasinya 
dirancang dalam buku Strategi Implementasi Revitalisasi SMK. 
SMK diharapkan dapat menciptakan lulusan yang dapat bekerja secara 
mandiri ataupun mengisi lowongan kerja yang ada dengan membekali setiap 
peserta didik dengan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan DU/DI di saat 
mereka lulus nanti. Salah satu strategi dalam mencapai tujuan ini adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran teaching factory. Pembelajaran teaching 
factory merupakan proses penguasaan kompetensi untuk menghasilkan produk 
atau jasa yang didasarkan pada prosedur dan standar bekerja di industri yang 
relevan saat ini. Tantangan Revolusi Industri 4.0 dapat dijawab dengan adanya 
penyelarasan pembelajaran di sekolah dengan perkembangan teknologi, inovasi 
dan sistematika yang ada di industri. Penerapan model pembelajaran teaching 
factory dapat membangun budaya industri di lingkungan sekolah sehingga siswa 
terbiasa untuk bersikap, berinteraksi dan bertindak sesuai dengan permintaan 
industri. Harapannya, siswa dapat memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh 
industri dengan memperkaya portofolio siswa sehingga dapat meningkatkan 
kualitas siswa untuk dapat diterima di industri terkait dan menyelesaikan 
masalah tingginya angka pengangguran dari lulusan SMK.   
Revitalisasi SMK melalui model pembelajaran teaching factory dapat 
menanamkan pola pikir budaya industri dalam diri setiap peserta didik. 
Pembentukan budaya dapat dibangun secara sadar dalam suatu organisasi 
melalui interaksi antara anggota dalam menjalankan solusi atau gagasan yang 
dipilih untuk diterapkan dalam organisasi tersebut (Schein, 2004). Budaya akan 
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lebih mudah dijelaskan dengan mendefinisikan dalam tingkatan budaya dari 
yang berada di permukaan hingga bersifat filosofis bagi suatu kelompok. Budaya 
terdiri dari tiga tingkat yaitu artifak, kepercayaan/nilai yang dianut dan asumsi 
dasar (Schein, 2004). Pada tingkat permukaan, budaya sebaga artifak mencakup 
produk maupun proses yang dapat dilihat, didengar dan dirasakan dalam suatu 
organisasi. Contohnya adalah gedung, tata letak, penggunaan bahasa, cara 
menyapa, ritual, upacara, struktur organisasi, sejarah organisasi, dll. Budaya 
pada tingkat kepercayaan/nilai yang dianut mencakup strategi, target ataupun 
tujuan dari organisasi. Umumnya, kepercayaan/nilai yang dianut ini bersumber 
dari gagasan atau solusi dari pemimpin organisasi dalam menyelesaikan suatu 
masalah yang dihadapi organisasi. Jika solusi tersebut berhasil menyelesaikan 
masalah yang ada, kepercayaan/nilai yang awalnya hanya dianut oleh individu 
(pemimpin organisasi) menjadi kepercayaan/nilai yang dianut oleh kelompok. 
Kepercayaan/nilai yang sudah teruji dari interaksi antara anggota organisasi ini 
yang akan menjadi asumsi dasar bagi organisasi tersebut. Ketika masalah yang 
sama berulang, maka organisasi secara otomatis memberikan solusi yang sesuai 
dengan asumsi dasar organisasi tersebut. Asumsi dasar lama kelamaan menjadi 
perilaku organisasi yang tanpa sadar menjadi dasar gerak organisasi tersebut. 
Maka dari itu, pemimpin ataupun orang-orang yang berpengaruh dalam 
organisasi sangat menentukan arah perkembangan suatu organisasi.  
Penerapan model pembelajaran teaching factory diharapkan dapat 
mendukung penguasaan kompetensi siswa dengan menciptakan budaya industri 
di lingkungan sekolah sehingga memudahkan siswa dalam memperoleh 
pekerjaan nantinya karena siswa sudah dapat menanamkan dan mempraktikkan 
budaya industri selama proses belajar selama di sekolah. Adapun budaya 
industri itu sendiri mencakup standar kualitas, target waktu, efisiensi proses 
produksi, rotasi kerja, hasil produk kerja, hasil praktik sebagai sumber 
pendapatan, fungsi dan tanggung jawab untuk setiap penanggung jawab, 
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lingkungan kerja yang aman dan nyaman, kegiatan pembelajaran teratur dan 
lancar, kontrol dan pemantauan secara kontinyu (Direktorat PSMK, 2017b). 
Harapannya dengan adanya budaya industri dapat mendukung terciptanya 
model pembelajaran teaching factory yang efektif menciptakan lulusan dengan 
kompetensi link and match dengan industri dan dapat menjadi modal bagi lulusan 
SMK untuk bekerja di industri, berwirausaha, ataupun melanjutkan ke 
perguruan tinggi.   
Penelitian terdahulu telah membahas terkait teaching factory yang 
mencakup mengenai studi literatur tentang pengembangan modelnya, 
menemukan model pembelajaran teaching factory, dan evaluasi teaching factory 
(Nurtanto dkk, 2017; Hidayat, 2011; Yunanto, 2016) Pengembangan teaching 
factory di sekolah kejuruan menuntut manajemen sekolah untuk melakukan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi. Pada proses teaching 
factory hal-hal yang harus diperhatikan yaitu siswa terlibat secara penuh, 
kurikulum disusun sesuai dengan tujuan SMK, sarana prasarana memenuhi 
standar, kerja sama dengan pemerintah, industri dan masyarakat, dan 
menghadirkan lingkungan industri ke dalam lingkungan sekolah (Nurtanto dkk, 
2017). Sementara itu, model pembelajaran teaching factory dapat diterapkan 
salah satunya dengan menggunakan model TF-6M yang terdiri dari menerima 
pemberi order, menganalisis order, menyatakan kesiapan mengerjakan order, 
mengerjakan order, melakukan quality control dan menyerahkan order (Hidayat, 
2011). Evaluasi pembelajaran teaching factory dapat dilakukan dengan 
menganalisis secara kuantitatif terhadap 7 parameter teaching factory yaitu 
manajemen teaching factory, bengkel, pola pembelajaran, marketing-promosi, 
produk/jasa, sumber daya manusia, dan hubungan industri (Yunanto, 2016).  
Selain itu, penilaian teaching factory dapat juga dilakukan dengan mengukur 
employability skill yang terdiri dari kompetensi komunikasi, pemecahan masalah 
dan kerja sama (Subekti, 2017). Namun, dari penelitian-penelitian terdahulu 
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belum ada yang memfokuskan bagaimana kepala sekolah mengembangkan 
budaya industri di sekolah program teaching factory tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis peran kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan teaching factory sehingga budaya industri dapat 
berkembang di lingkungan sekolah. Harapannya, budaya industri bukan 
dianggap sebagai sebuah kegiatan yang bersumber dari implementasi teaching 
factory, namun sebagai norma di lingkungan sekolah yang membentuk karakter 
lingkungan sekolah yang siap untuk melakukan inovasi dalam menghadapi 
dinamika perubahan dunia. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi 
kepala sekolah di SMK-SMK lain untuk mengembangkan budaya industri dengan 
pembelajaran teaching factory. 
Teaching factory dianggap sebagai jawaban terhadap dinamika 
perubahan yang terjadi di industri. Pemerintah mempersiapkan SMK yang ada di 
seluruh di Indonesia dengan adanya berbagi ilmu bersama dengan kepala 
sekolah yang sudah dianggap berhasil mengimplementasikan teaching factory 
dan budaya industri di sekolahnya. SMK Raden Umar Said Kudus merupakan 
salah satu SMK yang sudah mengimplementasikan pembelajaran teaching 
factory dan menjadi rujukan bagi kepala SMK lain di seluruh Indonesia. Terbukti 
dengan dipercaya oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai salah 
satu sekolah yang dikunjungi pada kegiatan Bimbingan Teknis Bantuan 
Pengembangan Teaching Factory untuk kepala SMK dari berbagai daerah di 
Indonesia yang dilakukan sejak 2018 hingga sekarang. Dalam 
menyelenggarakan pembelajaran teaching factory untuk jurusan Animasi, SMK 
Raden Umar Said Kudus menerapkan tiga aspek yang diperlukan dalam 
implementasi teaching factory yaitu penyelarasan kurikulum dengan menggaet 
industri yang relevan, pelatihan guru dan mempersiapkan infrastruktur. 
Terbukti dengan tersedianya berbagai fasilitas yang canggih dan suasana ruang 
kelas yang menyenangkan bagi siswa sehingga siswa sudah mampu untuk 
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menghasilkan karya berupa film animasi berjudul Pasoa & Sang Pemberani yang 
ditampilkan di bioskop nasional dan ditayangkan di salah satu stasiun TV 
swasta. Kepala sekolah, guru dan staf, maupun siswa sudah membangun budaya 
industri yang melekat pada kegiatan pembelajaran sehari-hari sehingga mampu 
menghasilkan produk yang diterima oleh masyarakat. Bahkan, kepala SMK 
Raden Umar Said Kudus dipercayai untuk melakukan kunjungan dan pembinaan 
di berbagai SMK yang memiliki kesulitan dalam mengimplementasikan teaching 
factory. Sementara itu, SMK lain yang berada di daerah tersebut masih ada yang 
berjuang dalam mengimplementasikan teaching factory. SMK-SMK tersebut 
masih kesulitan dalam membangun kerja sama dengan industri maupun 
teaching factory untuk pembelajaran sehari-hari sehingga penyelarasan 
kurikulum dan kegiatan pembelajaran belum relevan dengan apa yang 
dibutuhkan oleh industri pada saat ini dan kedepannya. Maka dari itu, penelitian 
ini akan melakukan studi kasus terhadap SMK Raden Umar Said Kudus untuk 
melihat bagaimana kepala SMK berperan dalam mengimplementasikan teaching 
factory dan mengembangkan budaya industri di lingkungan sekolah. Implikasi 
penelitian ini harapannya dapat menjadi rujukan bagi kepala SMK lainnya yang 
ingin mengadopsi bagaimana kepala SMK Raden Umar Said Kudus 
mengembangkan budaya industry pada pembelajaran teaching factory.  
   
1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 
Dari pemaparan sebelumnya dijelaskan bahwa adanya kesenjangan 
antara kondisi supply dan demand tenaga kerja di Indonesia. Tingginya 
ketersediaan lulusan SMK tidak diiringi dengan kompetensi yang relevan dengan 
kebutuhan industri sehingga meningkatkan angka pengangguran dari lulusan 
pendidikan vokasi tersebut (Usman dan Darmono, 2019; Direktorat PSMK, 
2017a). Link and match antara sekolah dan industri sangat diperlukan untuk 
memastikan apa yang diajarkan di sekolah merupakan kompetensi yang 
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dibutuhkan saat peserta didik lulus nanti. Selain itu, proses link and match 
bukan hanya berperan dalam kompetensi teknis saja namun juga kemampuan 
pola berpikir dan karakter. Maka dari itu, perlu ditetapkan pembelajaran sehari-
hari yang relevan dengan kebutuhan industri. Teaching factory menjadi 
pembelajaran yang tepat untuk mewujudkan hal tersebut.  
Teaching factory menekankan pada pembelajaran berbasis produksi 
sehingga peserta didik dituntut untuk memiliki kompetensi teknis terkait bidang 
yang mereka ambil  sekaligus terbiasa untuk mengerjakan proyek yang memang 
diperlukan di pasar industri tersebut. Dengan membangun kebiasaan tersebut 
harapannya peserta didik siap untuk menghadapi dunia kerja baik dari segi 
kompetensi maupun cara menyelesaikan masalah. Implementasi suatu program 
agar efektif bergantung dari kesiapan kondisi internal sekolah menerima 
perubahan. Penolakan dari internal karena minimnya pengalaman atau merasa 
nyaman dengan kondisi yang ada mungkin saja terjadi (Schein, 2004). 
Pemahaman yang jelas terhadap tujuan yang akan dicapai sangat diperlukan 
untuk mendukung keberhasilan program. Maka dari itu, bagaimana kepala 
sekolah berperan dalam menciptakan pensuasanaan di lingkungan internal 
sangat menentukan arah implementasi teaching factory di sekolah. Penelitian 
sebelumnya menemukan motivasi guru dalam meningkatkan profesionalitasnya 
didukung dengan adanya peran kepala sekolah (Evita, 2014; Yofita, 2015; 
Abubakar, 2010; Rahayu, 2014). Namun, masih sedikit yang membahas 
mengenai bagaimana kepala sekolah berperan dalam mengembangkan budaya 
industri pada implementasi teaching factory. 
1.3 Rumusan Masalah 
Seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang sebelumnya, maka 
penelitian ini akan difokuskan pada bagaimana kepala sekolah SMK dapat 
melakukan penerapan budaya industri pada implementasi program teaching 
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factory. Fokus masalah tersebut dirumuskan dalam pertanyaan penelitian 
berikut: 
1. Bagaimana peran kepala sekolah dalam implementasi teaching factory di 
SMK? 
2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam penerapan budaya industri pada 
implementasi teaching factory? 
3. Bagaimana tindakan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan 
budaya industri? 
4. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat untuk terciptanya budaya 
industri pada program teaching factory? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana kepala sekolah 
dapat memelihara budaya sekolah dimana kreativitas dapat berkembang dengan 
memperoleh informasi berikut: 
1. Proses implementasi teaching factory di SMK? 
2. Budaya industri dalam implementasi teaching factory 
3. Tindakan kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan budaya 
industri 
4. Faktor yang mendukung dan menghambat untuk terciptanya budaya industri 
pada program teaching factory 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian yang berfokus pada Kepemimpinan Kepala Sekolah SMK dalam 
Menerapkan Budaya Industri pada implementasi teaching factory ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat: 
1. Manfaat Teoritis 
Mengisi kesenjangan literatur dalam pengembangan konsep ilmu administrasi 
pendidikan yang menjelaskan tentang peran kepala sekolah dalam menciptakan 
kreativitas melalui budaya sekolah di SMK. Selain itu, penelitian ini dapat 
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menjadi pedoman bagi pemerintah dalam menetapkan kebijakan bagi SMK di 
seluruh Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam membantu kepala SMK 
untuk mengimplementasi program teaching factory dengan melihat sudut 
pandang dan metode yang dilakukan oleh SMK yang dibahas pada penelitian ini 
sehingga dapat memperoleh perubahan yang berkelanjutan dengan melihat 
lebih dalam yaitu pada budaya sekolah yang diterapkan di lingkungan internal 
sekolah. Dalam jangka panjang, penelitian ini dapat mendukung strategi 
pemerintah dalam menekan angka pengangguran lulusan SMK dan 
meningkatkan perekonomian serta daya saing bangsa dengan memajukan 
lulusan SMK. 
1.6 Sistematika Penulisan Tesis 
Sistematika penulisan tesis ini disesuaikan dengan Pedoman Penulisan 
Karya Ilmiah UPI Tahun Akademik 2018 yang disahkan rektor melalui Peraturan 
Rektor UPI Nomor 3260/UN40/HK/2018. Tesis ini terdiri dari lima bab yaitu 
bab Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian dan 
Pembahasan, dan Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi.  
Bab Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang dilakukan 
penelitian ini, identifikasi masalah penelitian, fokus masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. Bab dua berisi pembahasan 
secara teori mengenai teaching factory, budaya industri dan kepemimpinan yang 
terkait dengan perubahan budaya.  
Bab tiga bersi metode penelitian, pada bab ini dibahas mengenai lokasi 
penelitian, desain penelitian, teknik pengumpulan data, validasi data, analisisis 
dan penyajian data, dan operasionalisasi penelitian. Temuan dan hasil analisis 
dari temuan dipaparkan pada bab empat. Pada bab ini dideskripsikan temuan di 
lapangan berdasarkan metode analisis yang digunakan sesuai dengan teori yang 
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sudah dipaparkan di bab dua sebelumnya. Pada bab terakhir dari tesis ini 
disampaikan simpulan dari pertanyaan penelitian, implikasi dari temuan 
penelitian serta rekomendasi dari penelitian untuk kebijakan kedepannya. 
